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Limbah Kubis untuk
Probiotik Ungga

Penulis Poultry Indonesia - 16

Oleh: Dr. Cahya Setya Utama, M.Si

Kubis merupakan salah satu jenis sayuran yang
banyak tumbuh di dataran tinggi. Sayuran ini
mudah layu, rusak dan busuk sehingga
mengakibatkan bau busuk yang berakibat pada
masalah lingkungan. Kubis yang dikirim ke pasar
sayur menghasilkan limbah sebanyak 3-5% dari

Kandungan terdiri dari Lactobacillus brevis,
Lactobacillus plantarum, Rhizopus oryse dan
Sacharomyces cerevise
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faltn
TaKtor

heat pollard merupakan

hasf samping dart

peigolzhan gandum

yang kaya serat dan
oligosakarida yang tinggi dapat
mengakibatan flatulenst {timbulnya
gas akibat fermentas! cligosakarida
oleh bakterd) dalam saluran
pencemaan. Flatulensi mengganggu
kesehatan, sehingga perlu dilakukan
pengaiahan. Salah satu pengolahan
yang bisa dilakukan adalah
pemanasan, Pengolahan bahan pakan
sumber karhohidrat melaluf proses
pemanasan dapat mengakibatkan
gelatinisasl, yaitu pecahnya granula
yang menyebabkan bagian amilosa
dan amilcpektin berdifus! keluar dan
menurunkan zat ant nutrel, Bahan
pakan sumbe patf yang dipanaskan
menghasilkan resistent starch (RS)
yang tingg! dibanding dengan yang
tidak dipanaskan. Peningkatan nilaf RS
mencapal 19% dan mampu berpéran
sebagal preblatik maupun pangan
fungslanal
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kualitas nutrien bagi

komponen prebiotik,

Jar protein dan gross energy mer Hwh(‘.h

Reststent starch merupakan fraks!

han tarhadan hidralic

disehabkan oleh proses pemanasan
disebabkan oleh pembengkakkan
granula pati yang mengakibathan
alr terjerat df dalam granula pal.
Air herperan sebagal penghantar
panas yang balk sehingsa mampu
mempengaruhi struktur pati yang
terkandung dalam wheat pollard

pariyang
dleh eni anlase serta

£ menyshablan gel

perlakuan pulunase secara fn vitro
n memberikan peranan terpenting
pada pertumbunan bakter! probiotik

pemanasan turt
terbat dalam retrogradas! patl yang
dapat mengubah struktur patl yang

df dalam kelon sepert! bifidobacteria.
Reststent starch yang melewati usus
halus dapat dimanfaathan sebagaf
substrat untuk pertumbuhan bakterl
problatik. Interaksinya dengan
mikroorganisme di dalam saluran
pencemaan fuga dapat menghasitkan
shart chaln fatty acids (SCFA) di
dalam kalon serta mencegah kanker
kolon, Sumber prebiatik lainnya
yang terdapat pada wheat pellard
yaitu rafinasa dapat terhidrolils
menfadf melibiosa dan fruktosa
dengan bantuan enzim Invertase yang
terdapat pada khamir Saccharomyces
cerevisioe. Kandungan nutrien wheat
pollard akibat lama pemanasan
berbeda terdapat pada Tabel 1.
Berdasarkan datz yang ditampilian
pada Tabel 1, perubahan kadar air

mengarah ke pembentk k
rstalin baru sehingga pati tidak
mudah terlarut.

Pati yang tergelatinisas! akan
membentuk struktur pasta pati dan
akan bercampur dengan granula patl
‘yang belum tergelatinisas!, sehingga
pembentukan gel terjadl. Hal inl
menyebabkan pembentukan faringan
tiga dimensi cleh melekul primer
yang berada pada seluruh volume gel
yang terbentuk akibat terjerapnya
i di dalam gel. Fenomena fnf
mengakibatkan perubahan struktur
serat yang terkandung di dalam wheat
pollard sehingga dapat dimanfaatkan
sehagal prebiotih.

Meninghatnya kandungan proteln
kasar pada pemanasan selama 13
menit disebabkan oleh penurunan

| Kadar airbahan dan kadar Bahan

Prebiotik dari Wheat Pollar

Dikeringkan dalam oven pada
suhu 50 °C selama + 2hari,
setelah itu pollard dihaluskan

Siap Digunakan

Di timbang sesuai
Kebutuhan

Di tambah air sampai kadar air 45% kemudian di
autoclave pada suhu 121 °C, selama 15 menit

Kandungan prebiotic: Mannosa, rafinosa, arabinosa
dan resisten starch



Sinbiotik Kombinasi Probiotik Limbah Kubis dan Prebiotik Wheat Pollard

Kandungan terdiri dari Lactobacillus
brevis, Lactobacillus plantarum,
Rhizopus oryse dan Sacharomyces
cerevise, Mannosa, rafinosa, arabinosa

— = resisten starch, short chain fatty acid
. I Di autoclave Eada suhu 121 °C selama 15 menit
Jus Kubis Afkir
Difermentasi

Selama 6 Hari
Wheat Pollard Prebiotik KA 45%

Ditambah Air sampai KA 45%

»

Dikondisikan KA 70% Difermentasi 4
Hari, Dipanen dan Dikeringkan pada
suhu 45 °C, Digiling dan siap digunakan

Wheat Pollard
Sinbiotik
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Fitobiotik (Jamu Ternak)

Bahan :

Bawang putih, Brotowali, daun Anting-anting,
daun Salam, daun Sirih, gula pasir, Jahe,
Kencur, Kunyit, Lengkuas, limbah buah (buah
Naga, Jeruk, Melon, Pepaya dan Pisang), Mono
Sodium Glutamat, yakult, Temulawak, Temu
hitam dan air secukupnya.

Pembuatan:
Semua bahan dihaluskan dan dlfermenta3|
selama 12 Hari secara an aerob fakultatif

siap digunakan
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Parameter
Bau 4.00
Warmna 3.00
pH 6.74
Total BAL (cfu/g) 29,00 x 10°
Total Bakteri (cfu/g) 222 x 10°
Total Jamur (cfu/g) 0.6 x 10°
Gram (+) 2.00
Gram (-) 3.00
Aktivitas Antioksidan (%) 45,33
Total Polifenol (mg/100ml) 42.89
Total Asam (%) 0,18
Keterangan :

Bau : Wama :

1 =Busuk 1 =Hijau

2 =Tidak Berbau 2 = Hijau Kekuningan

3 =Asam 3 =Kuning

4 =BauRempah 4 = Kuning Kecoklatan
Bakteri Gram (+) : Bakteri Gram (-) :

0 =terdapat 0 gram positif 1 =terdapat 2 gram negatif

1 =terdapat 1 gram positif 2 =terdapat 1 gram negatif

2 =terdapat 2 gram positif 3 =terdapat 0 gram negatif

3 =terdapat 3 gram positif

Alhamdulillah....mas
Cahya.Kalkun saya
makanya
lahap,Kotoran tdk
begitu bau,Birahi
kawinnya tancap gas

terus. QL

Anda

Sugeng ndhalu bos-bos
kalkum..gmna ada progres stlh
kalkun dminumi jamu?

Alhamdulillah kalkun
pada lahab pak cahya,
yg dulunya kadang
masih ada sisa makan,
sekarang.pada geger
minta makan

Iagiﬂ,‘; ;,T,; ;T,; zT.; 20.42

Alhamdulilah .. ..

Kandungan Jamu Ternak

R e

kita adakan pertemuan seluruh
penguaha kaljun scptnya bunda
intan.agar kita bs bikin sendiri...

Saya setuju bapak wakil
ketua SKK

Klu jamu yang dr Dokter
Cahya saya masih, dan
Alhamdulillah kondisi
kalkun sehat Wal Afiat,
tidak kurang suatu
apapun, bahkan gerah
telo kemarin sudah
sehat dan aktivitas
kembali normal

Tes Timoni
Fitobiotik
untuk
Kalkun



LIMBAH PETERNAKAN AYAM BROILER
(LITTER)

Pengertian:
Litter adalah alas yang digunakan untuk menyerap dan
mengurangi kadar air di kotoran ayam serta membuat

ayam nyaman dan hangat.

Litter merupakan campuran sekam dan kotoran ayam
yang mengandung berbagai bahan anorganik dan

organik seperti air, garam anorganik, mikrobia, si
sekresi saluran pencernaan (asam empedu dai
empedu), mukus, sel-sel epitel hasil peluruha




Potensi Litter sebagai Bahan Pakan Alternatif

Populasi ayam broiler + 20 ribu terdapat minimal +
15 Ton Litter Ayam Broiler setiap periodenya (1
Kandang x 6-7 Periode)
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1. HASIL KEGIATAN PENELITIAN LAPANGAN
| 44

Pengamatan Kualitas dan Profil Litter pada Pemeliharaan
e Kandang Closed House dengan Ketinggian Wilayah
.. - Berbeda

Ulangan
Perlakuan Ul U2 U3 U4 U5 Rataan
_____________________________ Cm o
T1 6,70 5,14 4,78 6,27 6,27
T2 7,50 6,95 6,44 6,93 6,93
T3 10,20 7,80 7,59 7,29 7,18

Keterangan:
8 T1 (kandang closed house di ketinggian <100 meter di atas permukaan laut (
| T2 (kandang closed house di ketinggian 100 - 300 mdpl)
T3 (kandang closed house di ketinggian 300 - 500 mdpl)



 Tabel 2. Data Persentase Litter Ayam Broiler

i
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Darameter Perlakuan
Tl T T3
S Sekam (%) 38,37+10,88 30,48+7,81 39,24+13,35
- Manure (%) 6143+10,88 69.5247,81 60,75+13,16
S Keterangan:

T1 (kandang closed house di ketinggian <100 meter di atas permukaan laut (mdpl))
T2 (kandang closed house di ketinggian 100 - 300 mdpl)
T3 (kandang closed house di ketinggian 300 - 500 mdpl)

UNDIP UNIVERSITAS
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Tabel 3. Komposisi Proksimat dan TDN Litter Ayam Broiler

Perlakuan Perlakuan
T1 T2 T3
__________________________ 7
Kadar Air 22,71+0,64 24,65+0,80 22,85+0,22
Kadar Abu 25,55+3,51 22,79+1,36 23,98+1,23
Protein kasar 13,13+£1,69 13,33£2,47 13,47+1,16
Serat kasar 24,3115,28 24,94+8,03 20,77+1,81
Lemak kasar 2,47+1,95 1,28+0,81 1,41+0,74
BETN 34,54+3,92 37,65+6,29 40,37+3,39
TDN 43,25+6,75 43,76+10,02 47 5742 81
Keterangan:

T1 (kandang closed house di ketinggian <100 meter di atas permukaan laut (mdpl))
T2 (kandang closed house di ketinggian 100 - 300 mdpl)
T3 (kandang closed house di ketinggian 300 - 500 mdpl)




Tabel 4. Kandungan Logam Berat dan Antibiotik Litter Ayam Broiler

Perlakuan
Perlakuan T1 T2 T3
—————————————————————————— PPM=== == mmmm o mm o m o
Pb 43,49+16,67 35,15+9,62 47,80+19,61
Cu 102,46+21,03  136,96+38,06 116,58+24,35
Merkuri 0,001 0,001 0,001
Antibiotik 0,00 0,00 0,00

Keterangan:
T1 (kandang closed house di ketinggian <100 meter di atas permukaan laut (mdpl))

T2 (kandang closed house di ketinggian 100 - 300 mdpl)
T3 (kandang closed house di ketinggian 300 - 500 mdpl)




Tabel 5. Kualitas Mikrobiologis Litter Ayam Broiler

Parameter Perlakuan
T1 T2 T3

------------------------------------- cfu/g----=--===-mcecmmeeeeee
Total Bakteri 290 x 107 61 x 107 190 x 10’
Total Jamur 0 x 10% 0 x 104 7 x 104
Total BAL 7.00 x 106 3,48 x 10° 5,46 x 10°
Gram + Batang, Soliter Batang, Soliter Batang, Soliter
Gram - Tidak Ditemukan Tidak Ditemukan ~ Tidak Ditemukan
Salmonella 0 0 0
E. Coli 0 0 0
Clostridium sp Negatif Negatif Negatif
Telur Cacing Negatif Negatif Negatif

Keterangan:

T1 (kandang closed house di ketinggian <100 meter di atas permukaan laut (mdpl))
T2 (kandang closed house di ketinggian 100 - 300 mdpl)

T3 (kandang closed house di ketinggian 300 - 500 mdpl)
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Tabel 6. Hasil Pengujian Organoleptik Litter Ayam Broiler

Parameter Perlakuan
T1 T2 T3
Organoleptik
Bau 4,58+0,99 5,02+0,70 4,23+1,09
Tekstur 4,20+0,55 5,52+0,29 3,66+1,31
Warna 4.59+0,31 4.70+0,58 4.95+0,48
Cemaran 5.78+0,15 5.61+0,49 5.90+0,14

Penilaian bau, 1: bau amonia sangat menyengat, 2: bau amonia menyengaat, bau amonia sedikit menyengat, 4: khas bau amonia,
5: sedikit ber-bau amonia, 6: sangat sedikit bau amonia dan 7: tidak ber-bau amonia.

Penilaian tekstur, 1: tidak ada gumpalan., 2: sangat sedikit gumpalan, 3: sedikit gumpalan, 4: sedang, 5: lebih banyak gumpalan,
6: sangat banyak gumpalan, dan 7: menggumpal seluruhnya.

Penilaian warna, : 1: hitam pekat, 2: hitam, 3: coklat tua kehitaman, 4: coklat tua, 5: coklat, 6: coklat muda, dan 7: kuni
kecoklatan.

Penilaian cemaran, cemaran meliputi sesuatu selain manure dan sekam. (plastik, bulu, serangga, dll), 1: terdapat enam a
jenis cemaran, 2: terdapat lima jenis cemaran, 3: terdapat empat jenis cemaran, 4: terdapat tiga jenis cemaran, 5: terdapat
cemaran, 6: terdapat satu jenis cemaran dan 7: tidak terdapat cemaran.



Tabel 7. Hasil Pengujian pH Litter Ayam Broiler

Ulangan Perlakuan
T1 T2 T3

1 8,1 8,09 6,8

2 7.99 8,44 8,03

3 8.47 8,27 8,12

4 4.61 8,51 7,86

5 7,66 8,42 8,6
Rata-rata 7,37+1,57 8,35+0,17 7,88+0,66

Keterangan: T1 = 0-100 mdpl; T2 = 100-300 mdpl; T3 = 300-500 mdpl.
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2. PROFIL LITTER FERMENTASI DENGAN LAMA PERAM BERBEDA

Tabel 1. Kadar Air, Abu, Lemak Kasar, Protein Kasar, Serat Kasar, BETN dan TDN Litter

Fermentasi
Perlakuan
P t
arameter T0 T1 T2 T3
_________________________________________ Ofymm mmmmmmm e m e e e
Kadar Air 38,39+ 1,02 4334°+131  44,30°+1,08 50,342 + 1,59
Kadar Abu 31,26 + 0,43 31,38 + 2,53 32,30 £ 0,79 33,08 + 1,57

Kadar Protein Kasar 25,732+ 1,06 18,34+ 1,10  18,12°+ 0,52 19,27°+ 0,71
Kadar Lemak Kasar 2692+ 0,36 1,85° + 0,65 1,79°+ 0,39 250+ (0,38

Kadar Serat Kasar 19,52+ 1,08 19,90 + 1,13 20,83 + 1,58 18,22 + 1,82
Kadar BETN 21,06+ 1,26 29,06+ 1,46 27.41°+ 0,43 27.44°+ 1 97
Perhitungan TDN 48 578+ 2,15 44,49+ 3 66 42 62°+ 1,73 45,92 + 1,90 <@

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) -

TO : litter fermentasi selama 0 hari /
T1: litter fermentasi selama 21 hari
T2 : litter fermentasi selama 42 hari
T3 : litter fermentasi selama 63 hari
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Tabel.. Rataan Organoleptik dan Logam Berat Litter Ayam Fermentasi

Lama Pemeraman

Parameter To T1 T T3
Organoleptik
Tekstur 1,99°+0,07 2,99°+0,22 3,29%°+0,36 3,422+0,24
Warna 2,92240,35 2,97°+0,40 5,25°+0,46 4,45%+0,50
Cemaran 6,44%+0,16 5,62°+0,12 6,2°+0,14 6,32°+0,04
Bau 2.81%+0,19 2,24°+0,26 1,95°40,20 2,98%+0,25
Logam Berat
Kadar Cu (mg/Kg) 42 ,56+8,25 42,4245 68 49,89+3,62 50,22+10,24
Kadar Pb (mg/Kg) 5,17+0,78 4,34+0,44 4,46+0,71 4,09+0,49

Penilaian tekstur, 1: tidak ada gumpalan., 2: sangat sedikit gumpalan, 3: sedikit gumpalan, 4: sedang, 5: lebih banyak gumpalan, 6: sangat banyak
gumpalan, dan 7: menggumpal seluruhnya.

Penilaian warna, : 1: hitam pekat, 2: hitam, 3: coklat tua kehitaman, 4: coklat tua, 5: coklat, 6: coklat muda, dan 7: kuning kecoklatan.
Penilaian cemaran, cemaran meliputi sesuatu selain manure dan sekam. (plastik, bulu, serangga, dll), 1: terdapat enam atau lebih jenis cema

terdapat lima jenis cemaran, 3: terdapat empat jenis cemaran, 4: terdapat tiga jenis cemaran, 5: terdapat dua jenis cemaran, 6: terdapat sg
cemaran dan 7: tidak terdapat cemaran. /

Penilaian bau, 1: bau amonia sangat menyengat, 2: bau amonia menyengaat, 3: bau amonia sedikit menyengat, 4: khas bau amonia, 5: ¢
bau amonia, 6: sangat sedikit bau amonia dan 7: tidak ber-bau amonia.



Tabel 3. Fraksi Serat Litter Ayam Fermentasi pada Lama Peram Berbeda

Parameter Lama Pemeraman

T0 T1 T2 T3
ADF 26,17°40,40  30,91%0,76  28,60"+0,16 31,80%+0,93
NDF 40,11%+0,54  37,91°+0,44  36,6040,35  34,32%+0,57
Lignin

6,91°+0,37 6,53°+0,31 6,63°+0,46 7,66°+0,36

Hemiselulosa 13,94%+0,34 7,01°+0,55 8,00°4¢0,43 252940 74




Scanning electron microscope (SEM) Litter Fermentasi
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PENGUJIAN INVITRO LITTER FERMENTASI
DENGAN MENGGUNAKAN CAIRAN RUMEN
DOMBA
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Tabel 2. Nilai KcBK, KcBO, VFA, NH3, dan KcPK, Produksi Protein Total litter
ayam fermentasi in vitro dengan Cairan Rumen Domba
LLama Pemeraman

Parameter 0 Minggu 3 Minggu 6 Minggu 9 Minggu
KcBK (%) 48,39°+0,46  51,50°+0,56  54,75%+0,63  48,90°+0,6¢
KcBO (%) 71,94%1,79 69,78+1,39 70,09+1,22 68,91+1,28
VFA (Mm) 77,50%5,00 80,00+5,77  85,00+11,55  75,00%11,5¢
NH3z (Mm) 25,46x2,50 27,28%5,85 24,15+7,29 26,26x2,77

Protein Total (mg/g) 1632,50+140 1372,7£145 1458,50+114 1180,20%12
KcPK (%) 43,62°+0,58  43,73°+0,74  45,18°+0,98  45,76%+0,4¢




Tabel 3. Kecernaan Fraksi Serat Litter Ayam Fermentasi in vitro dengan Cairan
Rumen Domba

Lama Pemeraman

Parameter 0 Minggu 3 Minggu 6 Minggu 9 Minggu
Kec. ADF (%) 35,27%+0,31  47,92°+0,93  49,40%+0,57 44,48°+0,97
Kec. NDF (%) 45,89°+1,00 59,42°+0,51  64,10%0,85 54,92°+1,10

Kec. Hemiselulosa (%)  13,99°+121  11,51%+0,93  14,70°+1,41 10,44%+0,43




PENGUJIAN INVITRO LITTER FERMENTASI
MENGGUNAKAN CAIRAN RUMEN SAPI
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Tabel 3. Nilai KcBK, KecBO, VFA, NH3, dan KcPK, Produksi Protein Total litter Ayam

Fermentasi Secara In Vitro Menggunakan Cairan Rumen Sapi

LLama Pemeraman

Parameter 0 Minggu 3 Minggu 6 Minggu 9 Minggu
KcBK (%) 47,673° 52,849° 58,941° 52,857"
KcBO (%) 76,837 76,223 76,198 73,932
VFA (Mm) 75,0° 82,5% 85° 70°
NHs (mg/100ml) 23,59" 18,84° 19,71° 22,86"

Protein Total (mg/g) 665,62°+49,6 822,23°+45,7 914,46°+49,6 934,43°+34,1
b a -
KcPK (%) 47,0140,62 12083 53204058 55 50146




Tabel 4. Kecernaan ADF, NDF dan Hemiselulosa Litter Ayam Fermentasi Secara In
Vitro Menggunakan Cairan Rumen Sapi

Lama Pemeraman

Parameter
O Minggu 3 Minggu 6 Minggu 9 Minggu
_________________________________ o7
Kecernaan 33 2124+0,44  50,954°+1,22  54,1527+1,27  38,637°%1,25
ADF
Kecernaan — 62,69240,69  40,84%0,40  57,20°+0,49  45,23+0,41
NDF
Kecernaan 15 183%+0,49  11,400°0,30  14,357%+0,46 12,73

Hemiselulosa




Erimentasl -
' | UNDIP [5isieesro



I @ 4@
Secara Lengkap dapat di baca pada
Utama et al., 2017-2021.:

1. lIsolasi Dan ldentifikasi Bakteri Asam Laktat Selulolitik Yang Berasal Dari Jus Kubis
Terfermentasi. (Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan 7 (1):1-6)

2. Probiotic Testing Of Lactobacillus Brevis And Lactobacillus plantarum From Fermented
Cabbage Waste Juice (Pakistan Journal of Nutrition 17(7):323-328)

3. Pengaruh Lama Pemanasan Terhadap Kualitas Kimia Wheat Pollard Yang Berpotensi Sebagai
Prebiotik (Jurnal Aplikasi Teknologi Pangan, 8(3):113-121)

4. Tampilan Produksi dan Efek Imunomodulasi Ayam Broiler yang Diberi Ransum Berbasis
Wheat Pollard Terolah (Jurnal Veteriner, 20(3): 352-359)

5. Pengolahan Sinbiotik Kultur Campuran yang Berasal dari Kombinasi Bekatul Gandum sebagai
Prebiotik dan Jus Kubis Terfermentasi sebagai Probiotik melalui Proses Fermentasi (Jurnal
Aplikasi Teknologi Pangan, 9(3):133-148)

6. Effects of Probiotic, Prebiotic, and Synbiotic Mixed Culture Based on Wheat Pollard on
Productivity of Kampung’s Chicken (Indonesian Journal of Animal and Veterinary Sciences, 2
(4): 196-205)

7. Chemical And Microbiological Properties Of Broiler Litter Kept At Different Altitudes (Online
Journal of Animal and Feed Research, 11(3): 88-94)

8. The feasibility of fermented litter as a feed ingredient for ruminant livestock, (Journal Of
Advanced Veterinary And Animal Research, 8(2):312-322




i D,
| FAKULTAS PE




